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RANGARIH k.E;tj{)ls‘mNAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN ASAN
. ERSITY INTELLIGENCE, SELF-EFFICIE N

THE INFLUENCE OF ADVERSITY INTELL boger “YCY 4
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Ferdy Abhiasa Pradana, Keumala Hayati, Lis Andriani
email: keumala.hayati@feb.unila.ac.id

ABSTRAK

Kecerdasan adversitas, Efikasi diri dan kcccrda}san emosional mempunyaj pe
dalam mencapai tujuan organisasi. Keccrdas:un adversitas bcrguna) L.I,nl%lk.menguku.r' 4
individu mampu bertahan dalam menghadapi sue}tp masalahyang 1(..1'_]ddl terhadap dmnya_ Eﬁkasi
diri merupakan keyakinan pada diri ‘ sendiri tentang baganjlan.a mereka  yakin g
menyelesaikan tugas ataupun menghadapi suatu kesulitan yang terjadi .dan mengubah kCSU]ilan
tersebut menjadi sebuah peluang. Kemudian .kc.ccrdasan emosional merupakan Carg
menaendalikaﬁ emosi dengan baik sehingga bisa tcr:|al'm hubpngan yang harmonis antar segy,
karyawandi tempat kerja yang membuat Kinerja menjadi maksimal sehingga tujuan Organisasipjg,
tercapai. ;

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas, efj
dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan PT Bandar dengan skala lik
disebar terhadap 124 responden karyawan PT Bandar Trisula Bandar Lampung, A|
dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda deng:an program SPSS 25.
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan adversitas, efikasi diri dan k
emosional berpengaruhpositif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

‘rén an[mg
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Kata Kunci: Kecerdasan Adversitas, Efikasi Diri, Kecerdasan Emosional, Kinerja
ABSTRACT

Adversity intelligence, self-efficacy and emotional intelligence

have an important role in
achieving organizational goals. Adversity intelligence is useful for measuring the extent to which

individuals are able to survive in the face of a problem that occurs to them. Self-efficacy is a
belief in themselves about how confident they can complete a task or Jace a difficulty that occurs
and turn that difficulty into an opportunity. Then emotional intelligence is a way to control
emotions well so that a harmonious relationship can be established bet

veen fellow employees in
the workplace that makes performance maximized so that organizational goals can be achieved.

This study aims to determine the effect of adversity intelligence, self-efficacy, and emotional
intelligence on the performance of employees of PT Bandar Trisula Bandar Lampung. The data
collection method used a questionnaire with g Likert scale, which was distributed to 124
respondents of employees of PT Bandar Trisula Bandar Lampung. The analysis tool in this study

uses multiple linear regression with SPSS 25 program. The results of this study indicate that the
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variables of adversity intelligence, self-cfficacy and emotional inielligence have a positive and
sienificant effeet on employee performance

Keywords: Adversity Intelligence, Self=Efficacy, Emotional Intelligence, Performance
PENDAHULUAN

Karyawan merupakan salah satu sumber daya manusia yang berperan aktif dalam
menjalankan rencana, proses, sistem dan sasaran yang ingin dicapai secara efektif dan efisien
bagi kemajuan suatu perusahaan, sehingga karyawan perlu dikelola secara terencana dan
sebaik mungkin agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Mengelola karyawan
merupakan hal yang cukup rumit dan sulit. karenasetiap karyawan memiliki perbedaan kemauan,
cara berpikir. status. alasan, dan masalah yang dibawa dalam perusahaan. Perbedaan tantangan
dan masalah dalam lingkungan kerja yang dihadapi oleh karyawan akan menimbulkan kinerja
yang berbeda. karena setiap karyawan memiliki ketahanan mental dan cara yang berbeda dalam
mengatasi kesulitannya. Stoltz (2000) dalam Lazaro-Capones (2004) berpendapat bahwa
ketahanan dalam menghadapi dan menyikapi kesulitan disebut sebagai kecerdasan adversitas
atau adversity quotient (AQ).

Adversity quotient atau Kecerdasan adversitas merupakan sebuah ilmu dan tata carayang
dikembangkan oleh Bandura sejak tahun 1997 mengenai kecakapan atau kepiawaian individu
dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan. Stoltz (2000) mengungkapkan bahwa rasa
ketidakmampuan (adversity quotient rendah) dapat mengurangi produksi, motivasi, kreativitas,
dan kinerja. Adversity quotient dapat mengukur ketahanan, rasa tanggung jawab, ambisi, stres,
dan optimisme pada tiapindividu, selain itu kecerdasan adversitas juga bisa membuat individu
tersebut mengubah kesulitan dan hambatan menjadi harapan dan peluang dalam suatu pekerjaan.
Stoltz (2000) juga mengungkapkan bahwa terdapat empat indikator kecerdasan adversitas yaitu,
kendali, kepemilikan, jangkauan, dan ketahanan. Oleh karena itu, kecerdasan adversitas
merupakan salah satu bagian penting dalam menunjang keberhasilan dari masing-masing
individu.

Kecerdasan adversitas mempunyai peran penting dalam memberikan bayangan atau
gambaran kepada individu yang berkaitan dengan seberapa jauh dan sanggup individu tersebut
mampu bertahan menghadapi masalah dan mampu untuk mengatasi masalah tersebut: siapa yang
mampu mengatasi kesukaran dan siapa yang akan runtuh; siapa yang akan melebihi

ambisi/hasrat terhadap potensi dan Kinerja tiap individu serta siapa yang akan patah (gagal); serta
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dikatakan memiliki kecerdasan adversitas yang tinggi.
Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang dimiliki seseorang akan Eesactingg

dirinya untuk berusaha menggapai apa yang seseorang tersebut inginkan. Kevakinan teriod:

kemampuan diri sendiri disebut sebagai efikasi diri atau self-efficacy (Zimmeman dan Clex

2006). Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri adalah penilaian keyakinan tethade &

Ly
sendiri tentang seberapa baik individu dapat melakukan tindakan vang dibutuhken yeme
berhubungan dengan situasi vang tidak menentu. Efikasi diri ini berhubungan dess

kepercayaan bahwa tiap orang memiki keahlian dalam melakukan tindakan vang diingnis
Bandura juga mengungkapkan bahwa efikasi diri berkaitan dengan Kepercavaan individe b
atau tidak bisa melakukan suatu tugas bukan pada hal apa bisa individu tersebut lakukan. Efs
diri yang tinggi yang dimiliki seseorangakan mendorong dirinya untuk menangani hambaisa e
tantangan dalam mencapai tujuan.

Bandura (1997) mengungkapkan bahwa terdapat tiga indikator efikasi diri yaite tingh2
Keyakinan, tingkat penugasan tugas, dan kekuatan dalam keyakinan. Efikasidiri merupakan S5

. -0 pandura (1997
bentuk yang dikemukakan Bandura yang berdasarkan pada teori sosial kognitil. Bandur? |

3 sy
z : . e 2 2 . 3 [EAN
menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan satu dari beberapa potensi yang 2da pads ‘
kognitif seseorang, efikasi diri ini mempunyai pengaruh yang tinggl terhadap perilak
. g yang ungs w.‘u:
i : 5 : - oy RrSeE
individu. Seseorang dengan tingkat efikasi diri vane tinooi akan percaya bahwa indi\ id
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mampu dan bisa mengubah Kendala disekitarnya, sedangkan individu dengan efikasi diri yang
rendah beranggapan bahwa dirinya tersebut tidak mampu melakukan segala hal yang ada
disekitarnya.

Keyakinan diri (efikasi diri) yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki akan mampu
meningkatkan Kinerja seseorang dalam melakukan suatu tugas untuk menggapai tujuan yang
diinginkan individu ataupun organisasi. Menurut Lunenburg (2011) organisasi bisa bersaing di
era globalisasi dengan meningkatkan kinerja karyawan yang memiliki tingkat efikasi diri yang
tinggl.

Karyawan ataupun seseorang tidak hanya bisa mengandalkan tingkat efikasi diri yang
tinggi saja, akan tetapi harus mempunyai Kestabilan psikologis dan emosinya yang baik.
Penelitian Boyatzis dan Ron (2001) mengindikasikan bahwa menemukan seseorang yang cocok
dalam sebuah organisasi bukanlah hal yang sepele, karena yang dibutuhkan bukan hanya
seseorang yang berpendidikan tinggi ataupun orang yang terampil saja, akan tetapi, terdapat
faktor-faktor psikologis yang melatarbelakangi Keterkaitannya antara individu dengan
organisasinya. Faktor-faktor psikologis tersebut mempunyai pengaruh pada keahlian dari tiap
masing-masing individu di dalam perusahaan, diantaranya adalah keahlian mengatur diri sendiri.
inisiatif, percaya diri, mengelola emosi dalam diri sendiri, serta mampu mengambil keputusan
yang dengan kepala dingin tanpa terbawa suasana dan emosi. Goleman (2000) menyebut keahlian
tersebut sebagai emotionalintelligence atau kecerdasan emosional.

Menurut Goleman (2002), kecerdasan emosional adalah keahlian untuk memotivasi diri
sendiri dan berdiri ketika individu mengalami situasi yang membuat frustasi, mengontrol
impulsnya dan tidak membesar-besarkan kesenangan yang dia rasakan,mengatur suasana hatinya
dan juga menjaga beban stres agar tidak melumpuhkan kemampuan berempati. Sedangkan
menurut Palmer, et al. (2009) kecerdasan emosional mengacu pada serangkaian kemampuan
yang berkaitan dengan cara individu mempersepsikan, memahami dan mengelola emosinya
orang lain dan dirisendiri, Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa kecerdasan emosional adalah keahlian mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengetahui emosi orang lain, membangun hubungan dengan orang lain
yang baik untuk mencapai tujuan, menjaga hubunganyang produktif, dan meraih kesuksesan.

Palmer e al. (2009) menyatakan terdapat tujuh indikator mengenai kecerdasan emosional

yaitu kesadaran emosi diri, ekspresi emosi Kesadaran terhadap emosi orang lain, penalaran
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k hadapi tekanan kerja. Kecerdasan emosional berkontribusi 80% dari faktor Peneny
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keberhasilan t
(Intelligence Quotient). Pe
Yasir et al. (2021) juga menjelaskan ba

jap individu, sedangkan sisanya yaitu 20% yang lain ditentukan ofeh I
nelitian Martin (2000), Trihandini (2005), Octavia at al. (2020) ¢

hwa kecerdasan emosional mempunyai pengaruh da
dampak positif yang signifikan terhadap Kinerja.
Goodman dan Svyantek (1999) mendeskripsikan kinerja sebagai pencapaian dari sasaran

susunan rancangan pekerjaan dan mengintegrasikan langkah-langkah dalam mencapai sasaran

tersebut sesuai waktu yang telah ditetapkan. Koopmans (2014) mendeskripsikan kinerja sebagai
pola tingkah laku dan tindakan dari para karyawan yang sesuai dengan sasaran dan tujuan
organisasi atau perusahaan. Kinerja ini lebih memfokuskan pada pola perilaku dan tindakan
karyawan dibandingkan dengan hasil dari perilaku itu sendiri. Hal ini berisi perilaku yang berada
dibawah kontrol dari individu itu sendiri, kecuali perilaku tersebut dipengaruhi olef
lingkungannya.

Terdapat tiga indikator kinerja menurut Koopmans (2014) yaitu kinerja tugas. kinerja
konstektual, dan kinerja kontraproduktif. Kinerja karyawan sangat penting dalam menentukan
keefektifan kinerja sebuah organisasi. Tinggi rendahnya kinerja setiap karyawan akal
menghasilkan kuantitas dan kualitas yang diharapkan pada sebuah perusahaan.

Dalam hal ini sebuah organisasi atau perusahaan perlu menjaga atau meningkatkankinerja
karyawannya, maka dari ity sumber daya manusia memerlukan kecerdasan adversitas untuk

membantu me e e
mecahkan masalah dalam perusahaan, efikasi diri yang baik agar setiap individu

mempunyai keyaki i iK
yatkeyakinan terhadap kemampuan dirinyasendiri dan Kecerdasan emosional & baik

di dalam diri sefi | .
setlap karyawan dlharapkan mampu mengelola serta mengatur emos! dan
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menvadari apa yang dirasakan sehingga mampu mengatasi setiap halangan dan hambatan yang

terjadi pada karyawan d
wan akan menghasilkan kuantitas dan kualitas yang diharapkan schuah

Tahun 1982 adalah setiap badan

an mengatasi penurunan Kinerja perusahaan. Tinggi rendahnya kinerja

seorang karya
perusahaan. Perusahaan sendiri menurut Undang-Undang No.3
usaha yang bersifat terus menerus, (etap dan yangdibangun. bekerja serta berlokasi dalam wilayah
NKRI vang bertujuan memperolehkeuntungan (laba).

Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan yang ada di Bandar Lampung Yaitu
pT Bandar Trisula Bandar Lampung. PT Bandar Trisula Bandar Lampung merupakan sebuah
perusahaan yang menangani distribusi pemasaran produk sekaligus pembelian bahan bangunan
umah yang merupakan salah satu perusahaan cat terbesar di Indonesia.

dan perawatan pada r
220

Pada bulan Januari 2021 PT Bandar Trisula Bandar Lampung memiliki total keseluruhan
karyawan yang terdiri dari 180 karyawan tetap dan 40 karyawan tidak tetap. Penelitian dilakukan
pada PT Bandar Trisula Bandar Lampung dikarenakan terdapat indikasi bahwa karyawan yang
bekerja di perusahaan ini memiliki pengendalian emosi. kepedulian dan semangat kerja yang
rendah.

Melalui observasi partisipasi kepada beberapa karyawan PT Bandar Trisula Bandar
Lampung terdapat indikasi bahwa kecerdasan adversitas dan efikasi diri karyawan mengacu pada
beberapa perilaku optimis yang merujuk pada tingkat kecerdasan adversitas dan efikasi diri yang
baik. tetapi ditemukan juga masih ada karyawan yang mudah putus asa dan tidak menyukai
tantangan pada pekerjaannya seperti target kerja yang tidak tercapai dan jam Kerja yang sibuk
pada hari-hari tertentu.

Setiap perusahaan memiliki rencana-rencana yang telah disusun dan harus tercapai.rencan-
rencana tersebut misalnya target penjualan produk yang telah ditentukan seberapa banyak harus
laku terjual. Target penjualan secara tidak langsung berkaitan dengan produktivitas sebuah
perusahaan, dan produktivitas perusahaan tersebut, secara tidak langsung berhubungan juga
dengan kinerja karyawan. Jika target penjualan terealisasi dan tercapai dengan baik. dapat
dikatakan kinerja karvawan pada perusahaan baik begitu juga sebaliknya.

PT Bandar Trisula Bandar Lampung memiliki kinerja karyawan yang sudah cukup baik
namun. dalam beberapa hal karyawan masih sulit untuk mengatasi permasalahan yang mereka
hadapi. Selain itu karyawan juga masih kurang percayadiri dan yakin terhadap kemampuan

dirinya sendiri dalam mengatasi beberapa masalah yang timbul. Disisi lain karyawan juga masih
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suatu penilaian tentang bagaimana seseorang dapat mengubah hambatan menjadi sebuah peluang.

Kecerdasan adversitas dapat digunakan sebagai tolak ukur dan acuan tentang bagaimana
individu mampu bertahan dalam menghadapi suatu masalah. Seseorangyang memiliki tingkat dan
kemampuan AQ yang tinggi akan bisa mencari solusi dan menyelesaikan masalah tersebut
dengan baik, sedangkan individu dengan tingkat dan kemampuan AQ yang rendah akan mudah
menyerah dan putus asa padakeadaan.

Lazaro-Capones (2004) menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
adversity quotient (kecerdasan adversitas) dan penilaian kinerja berdasarkan 360- Degre
eFeedback System. Kemudian penelitian dari Diana Ekasari (2018) menyatakan bahwa
kecerdasan adversitas berpengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan PT Budi
Starch & Sweetener Tbk Lampung Utara. Berdasarkan penjelasan di atas maka:

H1: Kecerdasan adversitas mempunyai pengaruh terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Harjono, et al. (2015) efikasi diri adalah keyakinan dan kepercayaan seseorang
terhadap kemampuan dan keahlian yang dimilikinya dalam mengatur, mengelola. dan
melaksanakan tindakan atau tugas untuk mencapai suatu tujuan. sedangkan Bandura (1997)
mengungkapkan bahwa efikasi diri adalah penilaian kepercayaan diri individu tentang seberapa
baik individu tersebut bisa melakukan tindakan yang dibutuhkan yang berkaitan dengan situasi
yang menjanjikan.

Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan mengganggap bahwa dirinya
mampu mengubah kesulitan menjadi peluang dan mampu melakukan segala kegiatan yang ada
disekitarnya. Sedangkan individu dengan tingkat efikasi diri yang rendah akan mengganggap
bahwa mereka tidak bisa melakukan kegiatan apa-apa disekitarnya. Menurut Zulkosky (2009)
dalam Handayani, et al. (2015) efikasi diri merupakan keyakinan dan kepercayaan individu
bahwa ia bisa mengendalikansituasi dan bisa menciptakan sesuatu yang berguna dan positif.

Menurut Bandura (1977) sumber pembentukan efikasi diri itu bisa diubah,diperoleh,
diturunkan dan ditingkatkan berdasarkan empat sumber kombinasi yaitu: a) Pengalaman
menguasai sesuatu. Cara paling tepat dan efektif untuk meningkatkan serta mendapatkan rasa
efikasi yang tinggi dan kuat yaitu dengan pengalaman menguasai suatu hal tertentu. Kesuksesan

bisa membawa rasa efikasi yang tinggi pada diri seseorang, sedangkan kegagalan akan
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kemampuannys

1 bUl[l Ddl‘l pC
l b“'] dih'ldd])l\dn padd lﬂdb(l]ah d 1| Slllld'ﬁl ycllé T ] l s|

¢ \" SUKSES b) I]L SUAS l 'sOSlcll l er 9U§dSl bOSla 1€1 p I
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o memperkuat tingKat efikasi dirf pada dir sendiri ataupun orang lain. Seseqy,,
meningkatkan dan memp » maupun tidak langsung bahwa mereka me il
yang dibantu dandiyakinkan secard langsung mavj o ] M
kemampuan yang baik dalam mengerjakan sesuatu atau mampu memecankan masalah akan Johj,
baik tingkat efikasi dirinya jika dibandingkan denga orang lain yang tidak ada mempgy,
meyakinkan dirinya bahwa mereka sebenarnya memilikikemamapun y ang. ‘TUkUP untuk sukses,
Selain meningkatkan dan menguatkan kepercayaan seseorang terhadap dirinya bahwa merek
memiliki kemampuan untuk berhasil, mereka juga akan lebih mudah menyusun rancangan unfu
sukses tanpa menempatkan orang lain pada situas yang sulit yang akan menyebabkan orang
tersebut gagal. Individu tersebut juga mengganggap bahwa ukuran keberhasilan adalah dengan
pcrubahz;n diri menjadi individu yang lebih baik bukan dengan kemenangan atas kegagalan
orang lain.

Selanjutnya adalah ¢) Pengalaman vikarius. Pengalaman vikarius merupakan cara ketigs
untuk memperkuat dan meningkatkan efikasi diri. Pengalaman vikarius bisa diperoleh dan
pengalaman melihat orang laincontohnya seperti public figure yang mirip dengan diri sendiri dan
menganggap orang tersbut sebagai role model bagi diri sendiri untuk berkembang, Dampak dar
role model ini sangat ditentukkan dari kemiripan antara dirinya dan juga orang tersebut. Apabila
role model ini tidak ada kemiripan yang banyak dengan seseorangmaka metode ini tidak akan
banyak berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang, Seseorang cenderung mencari role model
yang memiliki kompetensi yang tinggi untuk dijadikan acuan terhadap dirinya. Melalui tingkeh
laku dan cara mengekspresiakn diri dari role model tersebut, role model yang kompeten akafl
memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan efikas diri pada seseorang. d) Pembangkt
emosl. Sebagaian besar individu mengganggap bahwa kinerja yang buruk disebabkan olehstres
dan suasana hati yang sedang tidak bagus. Suasana hati bisa dilihat sebagai suatu h! P
berpengaruh terhadap kepribadian. Suasan hatj yang sedang baik bisa meningkatkan efikasi diris
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cfikasi diri merupakan cara untuk meredakan stres dan menstabilkan tingkat emosi. Sinsasi yamg
perat dan sires pada dasamya menyebakan gairsh emosional. Pada kondisi wrentu gaind
emosional bisa berdampak buruk pada efikasi diri sescorang vang menyebabian orang terschut
tidak vakin pada kemampuannya. Oleh sebab itu. gairah emosional adalsh salah sste sumber
vang berpengaruh terhadap efikasi diri dalam menghadapikondisi tertentu yang mengancam. Pada
dasamya seseorang lebih akan menginginkan keberhasilan dalam sisuasi yang tidak penuhi oleh
ketegangan.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri individu dapat dilihat deri tiga dimensi, yaitu: a)
Magnitude. Dimensi ini bersumber pada tingkat kesulitan tugas yang digambarkan berbeda- beda
oleh tiap individu. Sebagian individu menganggap kesulitan tuges sehagai sustu masalah yang
sulit untuk diseslesaikan dan yang individu yang lain menganggap kesulitan schagal tantangan
untuk meningkatkan kemampuan diri. Apabila sescorang dihadapkan pada macam-macam tugss
vang disusun dari tingkat mudah ke tingkat yang sangat sulit. maka keyakinan kebanyakan
sescorang hanya terbatas pada tugas-tugas mudah, sclanjutnya tugas-tugas sedang dan yang
terakhir tugas-tugas yang sangat sulit. b) Gemeralitny. Dimensi ini berhubungan dengan Keahlian
penguasaan sescorang terhadap tugas dan bidang pekerjaan. Beberapa pengalaman perlahan-
lahan memunculkan penguasaan terhadap keluasan kemampuan pada tinghah laku atau bidang
tugas tertentu, sedangkan pengalaman yang lainnya memunculkan kepercayaan yang meliputi
berbagai macam tugas. ¢) Strength. Aspek ini berhubungan dengan tingkat kesiapan dan
kekuatan individu terhadap keyakinannya. Tingkat efikasi diri yang rendah akan mudah
terguncang oleh pengalaman dimasa lalu yang memperlemahnya. sedanghan individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan lebih mudah meningkatkan usahanya meskipun bertemu
dengan pengalaman vang memperlemahnya.

Penelitian dari Maryani (2018) menunjukanefikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perawat RSUDAM Provinsi Lampung. Scjalan dengan penclitian dari Jacob
Cherian & Jolly Jacob (2013) yang menyatakan efikasi diri pasti akan meningkatkan kinerja dan
produktivitas karvawan. Berdasarkan penjelasan diatas maka:

H2: Efikasi diri mempunyai pengaruh terhadap kinerja karvawan.

118
Jurnal Kelithangan Volume o8 Nomor ad, Desesber 2033
Balitbang Kabupaten Lampang Rarat

Dipindai dengan CamScanner



hadap "'\'Irl"!rlh"\‘«‘5!"‘.""3";‘1‘”!”
~lterhadap NiEl) {
dasal }fmw\cl.‘w[U]f[J Lert
wnparih Kecerddsdit = ' \
Repegsit y()13). kecerdasan adalah istilah umum .
1o lihad (2U123). B ing i
\enuru Suvanic dan JL e lmlwn
Vvienu (i) akup sejumian KCIMAMPUAnN., sener 1 {
1 fat pikiran ¥ ang melit AKUE | Cperty ,_\un:.lh‘!
leskr rlhl:m i i I D
. UK | !|‘1Ul"l\“‘|"] I‘?“ ) - K ‘] - S 2 I 1 e i
i mecahkan masalah. berpiKir bStrak memaham
anakan melncoaiine

analar ,\l‘;uuv._lnl.'.\-, )
menala m Coleman ll'-mlll;r"” .'.,'nhf\utll:ﬂ:,l:i"‘.:m CMosi :“““.“'1.% ltearn
| 1ann belajar. QOILiic \VALE Oy
nengeunakan bahasa dan belay al Ny,
a ' 1 nenaneanl masalah vano T
vl inaan seketika untuk menangani masatah yang telah Ullana;

codal perencandall Stb AnamL

hergerak dan bertindak. pett Aq[¢ e

' | . -2k} ;
o oq sebagal pikiran-pikiran khas dan .«
dan emosl JUg4 sebagal ; A5 dan pepac
- anslahan (evolust). dan emn Deris
l,lll:in]:luul.lni-ln- (EVO

secara pc

jan biologis serta serangkalan kecenderungan untuk bertindal
yals. dan u 0218 S ¢ .‘

‘ KBR
suatu keadaan pSIKOIQ i

YT L arl-ambano ,-t,r Surut ‘H:M‘: m walk ‘
| | dSdd dllg ‘“I\q“‘"“in)ilﬂr..‘@ dll SUUL dalam wa NLL S il -
2 X L S OS] -|ﬁ|:“:('nth:‘b]:lnl]pl&)l:‘)\x;hlﬂ} 3‘,/-]1”.\:_ l“T«, - - akti ||q;;!l,“|. 7
ll'lll)I][_ﬁ”‘;lqw:lmMﬂllﬂm d( 1 d}

ca0dd 14 CARS ﬂa DUIS ) y N 4| seper [ ; - 11k an p\(n.(!‘.li.]nﬁﬂc‘“l'.}.]-\ "‘ 5
. ﬂl A -1‘i likﬁ‘!!_’)!.‘. \{_-]Ul Ll i.ﬂ‘ /k(v! ﬂl iﬂl‘ . | ecintaa l
$ s P an e 1S ’\\lﬁl } ]! '\‘ 1 1] I\ S - 3
l,:‘-ﬂ%'[ l"'ll\ ‘}l_._ll 15 1-\\“ i!‘ - 1 |,

dan
Keharuan \r“é}'uhd'v‘mlﬂnlo}atﬂu]:‘ﬂ::'lti_';_“-;_!_hlbu{f—)u_l'\f,@iﬂi‘iu’\ |‘§I§]'r§_:,_i;{_:}j=j',ni(ﬂj:_‘l.u.n 1,n\nl:~)n,§;.ﬂni-:_n|u_dNW,
Kenartdll, oCudil=hall s \ 3

) L man u“wuﬂ‘”n |n‘n‘l:)iluuli}dl.\:':‘bﬂ\(glj_l |'.\{i;{_t_{ijl(§t2}¢i:]‘ll'_l (&]ﬁﬁmf.‘jl\d)nj-:_;ﬂrl (e .',,'m,',,”/”?({
U0ICIdil - (= — Siatit =l &

oo anoelola emosinya dengan otaknya atau intelektualn
merupakan kemampuan WIILBJI\‘l[q[ﬂhg‘_\._“:lnﬂ'l |nﬂ]:]ﬂ};{“u)|lj emosinya de g i ntelektualng

mengendalikan emosinya dan 1ii(:_1EL;;(:—_Il;q"n)':f?:jilym)m\_y?:n @}'g(,}!gﬁm cara yang positif melaly
r!\';jr;;-i;i_h:'i_q'g;i}:ﬂaiw motivasi diri. pengendalian diri. kesadaran diri. keterampilan sosial dan empat
Palmer. et al (2009) menyatakan kecerdasan emosional mengacu pada serangkaian keahlia
yang berhubungan dengan cara sescorang mempersepsikan, mengerti dan mengelola emosinys
sendiridan orang lain.
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Pengujian v Widitas mengeunakan  analisis faktor menggunakan Kaiser Meyer Olkin
Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Validitas diperoleh jika nilai faktor loading = 0.5
Tabel "wnvl\\nluln\!ll!“\“\‘ml;tlibfltll\\'1\|||{_~;tli 15 dalam variabel kecerdasan adversitas: efikasidiri, kecerdasan
emosional, dan kinerja. Uji validitas MO data di katakan valid jika KMO > 0.5 dan MSA (per
0.5 schingga setiap pernyataan variabel dan per item

butir 1tem "'Muul\‘:‘-ll-'Mnm Juga lebih
pernyataan sudah diatas > 0.5 maka data di atas bisa dilakukan uji realibilitas

Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Chronbach  Alpha, hasil
pengujian \\;(;]!\).u dikatakan reliabel ‘J)p}di:"nH.‘l Chronbach Alpha 0.6, Hasil un realibilitas pada

penelitian ini didapat setiap variabel sudah memiliki nilai Chronbach Alpha = 0.6
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| 2. Hasil Uji Validitas

Tabe
e ———— T8 Loading Chronb .
KMO oading ynbach N
r\ﬁgel—/ em Factor Alpha Clerangyy,
| Pernyatasn ____—— :
— | X 0.588 Valid
e ] 3 -
ISR O Valid
Kecerdasan | XI5 s  _——————— 648 m
Adversitas G 0.598 0-;3{ . Valid
(X1) R e Uaba Valid
i 0.3 Valid
X1.9 0.640 Valid
X1.10 | 0.607 Valid
NI I RoRDI Valid
X1.12 0.539 Valid
X2.1 0.849 Vaiid
X2.2 0,838 Vaiid
X2.3 0.815 0,780 0.812 Vella
Efikasi Diri (X2) X2.4 0.784 Valid
X2.5 0.825 Valid
X2.6 0.851 T
= Valid
X3l 0.803 Vald————
X3.2 0.715 Valid
X33 0.629 Valid
T —
Kecerdasan X3.6 0.658 0.595 0,752 =
Emosional (X3) X3.7 0,612 Valid
012 Valid
X3.8 ) —=
= 0.622 Valid
—_ 0.56' \'al-d
X3.10 .
0.581 Valid
X3.11 0.752 o
X3.12
X3.13 vigs Valid
0.707 N
X3.14 alid
0,643 o
Y11 Valid
Y12 3;33 Valid
Y1.3 : Valid
E 0,741 :
7 s Vali
Kinerja(Y) 114 0,773 .alfd
Y15 0,771 ( Valid
- ), 762 0,684 T
Y1.6 Valid
Y17 gm Valid
Y1.8 : Valid
- 0.812 B
Y1.9 0517 Valid
Y1.10 = Valid
Vi1l 0,663 .
: 0.662 Valid _
YL.12 S Valid
: Valid
Uji Normalitas

Uji normali
itas pada Tabel 3
el <
2 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menyataka!
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gig. > 0.05 (data berdistribusi normal) jika = 0.05 (data berdistribusi tidak normal). Hasil uji
normalitas pad
signifikansi 0.200 vang berarti melebihi angka minimum untuk data distribusi

4 variabel kecerdasan adversitas, efikasi diri. kecerdasan emosional, dan kinerja

deng_an nilai
normal yaitu 0.200 > 0.05. Maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan dapat
dilakukan analisis regresi.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tesl

e UUnstandardized
Residual
N 124
| Normal Parameters Mean 0000000
| Std. Deviation 3.07355523
" Most Extreme Differences Absolute 0.055
| Positive 0.055
‘ Negative -0,052
| Test Statistic 0.055
Asymp. Sig, (2-tailed) 0.200°°

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Lampiran data diolah, 2021

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda padaa Tabel 4 bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan adversitas (X 1), efikasi diri (X2). dan kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja
karyawan(Y). Setiap variabel independen dikatakan signifikan jika sig < a 0,05. Adapun
ketentuan jika t hitung > t tabel maka hipotesis didukung sedangkan jika thitung < t tabel maka
hipotesis tidak didukung,
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta I
Sig |
1 (Constant) 5.359 3.948 1.357 0.177
Kecerdasan_Adversitas 0.438 0,069 0,450 6,362 0.000
Efikasi_Diri 0.406 0,081 0,354 4,999 0,000
Kecerdasan Emosional 0.150 0.049 0215 3.053 0.003
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Lampiran data diolah, 2021
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P imum hasil analisis peneli
a pengujian secara u ¢ nelitis
Setelah melakukan beberapa pengujian tian g

\kr,m
itas tidak bervengaruh o if
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Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata karyawan PT bandar Irisu)a Bimda,
Lampung mempunyai tingkat kecerdasan adversitas yang ‘«"UkUP f.Sf‘dimg) dengan lingly
persentase sebesar (60.5%). Kemudian hasil data secara statistik analisis pengaryh ktc‘"d%an
adversitas terhadap kinerja karyawan didapat hasil nilai t-hitung sebesar 6.362 vang lebik lingsi
dari t-tabel vaitu 1.97993 dan signifikansi 0,000 dengan menggunakan p-valye - 5%, vaiy
0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan adversitas mempunyai pengaruh y,
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bandar Trisula Bandar Lampung,

Hasil penelitian serupa yang mendukung hasil penelitian yang membahas pengaryh
kecerdasan adversitas terhadap kinerja karyawan yaitu LLazaro-Capones (2004) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan adversitas
dan penilaian kinerja berdasarkan 360-Degree Feedback System.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata karyawan PT bandar Trisula Bandar
Lampung mempunyai tingkat efikasi diri yang tinggi dengan tingkatpersentase sebesar ( 69.4%).
Kemudian hasil data secara statistik analisis pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan
didapat hasil nilai t-hitung sebesar 4.999 yang lebih tinggi dari t-tabel yaitu 1,97993 dan
signifikansi 0.000 dengan menggunakan p-value < 5%, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa efikasi diri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawanpada PT Bandar Trisula Bandar Lampung.

Efikasi diri yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki akan mampu meningkatkan

kinerja seseorang dalam melakukan suaty tugas untuk menggapai tujuan yang diinginkan

individu ataupun organisasi, Menurut Lunenburg (2011) organisasi bisa bersaing di €2

elobalisusi dengan meningkatkan kinerja Karyawan yang memilik tingkat efikasi diri yanZ

tinggi.

Hasil penelitian Serupa yang mendukung hasil penelitian yang membahas pengart
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efikasi diri terhadap kinerja karyawan yaitu Jacob Cherian & Jolly Jacob (2013) vang
menyatakan efikasi diri pasti akan meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. Schingga
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri yag tinggi harus dimiliki tiap karyawan agar Kinerja
mereka tetap stabil demi tercapainya tujuan individu maupun organisasi atau perusahaan.

Hasil abalisis menunjukkan bahwa rata-rata karyawan PT Bandar Trisula Bandar
[ampung mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang tinggi dengan tingkat persentase
sebesar (50.8%). Kemudian hasil data secara statistik pengaruh analisis kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan didapat nilai t-hitung sebesar 3.053 yang lebih besar dari t-tabel
sebesar 1.97993 dansignifikansi 0,003 dengan menggunakan p-value < a yvaitu 0,003 < 0,05
Hal ini menunjukkan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada PT Bandar Trisula Bandar Lampung.

kecerdasan emosional pada karyawan yang baik diharapkan agar karyawan mampu
menjalankan suatu tugas dengan pengelolaan dan pengendalian emosi vangbaik dan pengelolaan
hubungan antar karyawan yang baik sehingga kerjasama dankomunikasi antar karyawan dapat
mewujudkan kreativitas. ide-ide baru dan optimisme diri yang mampu membuat Kinerja
menjadi maksimal (Palmer. et al.. 2009). Hasil penelitian serupa yang mendukung hasil
penelitian yang membahas pengaruh kecerdasan emosional terhadap Kinerja yaitu Octavia et al
(2020) dan Yasir et al. (2021) yang menjelaskan bahwa kecerdasan emosional mempunyai
pengaruh dan dampak positif yang signifikan pada kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional yang baik sangat penting dimiliki setiap individu agar mereka bisa
mengendalikan emosi vang ada pada dirinya sendiri dan orang lain schingga tidak terbawa
emosi di tempat kerja yang dapat menurunkan Kinerja mereka vang dapat menyebabkan tidak

tercapainya tujuan perusahaan,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai pengaruh kecerdasan
adversitas (X1). efikasi diri (X2). dan kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada PT Bandar Trisula Bandar Lampung didapatkan kesimpulan sebagai berikut. Variabel
Kecerdasan adversitas (X1) bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Bandar Trsiula Bandar Lampung. Variabel efikasi diri (X2) bepengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja karvawan PT Bandar Trisula Bandar Lampung. Variabel kecerdasan
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